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ABSTRAK 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu bahan makanan pokok yang 

mudah rusak saat disimpan. Kerusakan yang terjadi pada saat penyimpanan dapat 

mencapai 90%. Penyebab kerusakan biji kedelai paling banyak adalah hama 

gudang jenis serangga. Serangga yang paling banyak menyerang biji kedelai saat 

penyimpanan adalah kumbang bubuk kedelai (Callosobruchus analis F.). Selama 

ini, cara pengendalian serangga yang paling umum dan dianggap paling efisien 

adalah secara kimia menggunakan insektisida sintetis, namun berdampak negatif 

terhadap manusia terutama kesehatan petani dan makhluk hidup lainnya yang 

mengkonsumsi hasil pertanian tersebut. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

dalam pengendalian hama yaitu dengan insektisida nabati. Babadotan (Ageratum 

conyzoides L.) merupakan salah satu gulma yang berpotensi sebagai bahan untuk 

membuat insektisida nabati, karena mengandung senyawa metabolit seperti 

alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, dan minyak atsiri. Tujuan utama dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui dosis tepung daun babadotan yang 

berpengaruh terhadap LD50 serta dosis tepung daun babadotan yang efektif 

terhadap mortalitas kumbang Callosobruchus analis F. dan mengetahui efek 

serangan kumbang Callosobruchus analis F. terhadap kualitas biji kedelai setelah 

pemberian tepung daun babadotan. Penelitian ini menggunakan lima perlakuan 

dosis untuk uji pendahuluan yaitu dosis 0 g; 0,50 g; 1,00 g; 1,50 g; dan 2,00 g 

dengan pengamatan selama 48 jam, selang waktu 6 jam menggunakan 3 kali 

ulangan. Tahap selanjutnya yaitu uji lanjut dilakukan dengan lima perlakuan dosis 

yaitu 0 g; 1,50 g; 2,00 g; 2,50 g; dan 3,00 g. Hasil Uji Pendahuluan diperoleh nilai 

LD50 yang mampu membunuh 50% dari jumlah keseluruhan indvidu adalah 0,875 

g pada LD50-30 jam; 0,625 g pada LD50-36 jam; dan 0,545 g pada LD50-46 jam. 

Sedangkan pada Uji Lanjut dosis tepung daun babadotan yang efektif terhadap 

mortalitas Callosobruchus analis F. adalah 1,50 g.  Penyusutan bobot biji kedelai 

setelah diberikan perlakuan tepung daun babadotan lebih sedikit dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. Semakin padat populasi hama maka kerusakan dan 

penyusutan bobot biji semakin meningkat. Mortalias Callosobruchus analis F. 

yang terjadi pada perlakuan menyebabkan rendahnya nilai penyusutan bobot biji 

pada kedelai. 

Kata kunci : kedelai, babadotan, pestisida nabati, Callosobruchus analis F. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu bahan makanan pokok 

selain beras, gandum, dan sagu. Banyak sekali produk-produk makanan yang 

berbahan dasar kedelai, seperti tahu, tempe, kecap, dan tauco. Kedelai memiliki 

kandungan protein yang tinggi dibandingkan dengan bahan makanan nabati 

lainnya, juga mengandung serat yang mudah dicerna, zat besi, Omega-3, vitamin 

B, vitamin C, potasium, seng, dan zat mineral lainnya (Amrin, 2002).  

Biji kacang kedelai merupakan produk hasil pertanian yang mudah rusak 

saat disimpan, kerusakan yang terjadi pada saat penyimpanan dapat mencapai 

90% (Rukmana & Yuniarsih, 2002). Salah satu faktor yang menyebabkan 

kerusakan pada biji kedelai saat penyimpanan adalah mikroba dan hama gudang, 

seperti tikus, serangga dan hewan lainnya (Askanovi, 2011). Mikroba yang sering 

menginfeksi biji kedelai saat penyimpanan adalah cendawan dan bakteri, yang 

akan menginfeksi biji kedelai apabila terdapat luka dan kelembaban yang tinggi 

(Kartono, 2004). Penyebab kerusakan biji kedelai paling banyak adalah hama 

gudang jenis serangga (Setiawan, 2010). 

Serangga yang paling banyak menyerang biji kedelai saat penyimpanan 

adalah kumbang bubuk kedelai (Callosobruchus analis F.). Harinta (2013) 

menyatakan bahwa kerusakan dan penyusutan bobot biji kedelai yang disebabkan 

oleh kumbang Callosobruchus analis F. mencapai 89,71%. Serangan kumbang 

Callosobruchus analis F. menyebabkan biji kedelai rusak, tidak dapat digunakan 
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sebagai benih atau dikonsumsi. Tingkat kerusakan biji kedelai ditentukan oleh 

kepadatan populasi hama kumbang (Herminanto, 2004). 

Selama ini telah dilakukan berbagai cara untuk mencegah serangan hama 

gudang saat penyimpanan biji kedelai, baik secara fisik, kimia, biologi maupun 

kombinasi dari ketiga cara tersebut. Cara pengendalian serangga yang paling 

umum dan dianggap paling efisien adalah secara kimia menggunakan insektisida 

sintetis. Hal ini dianggap efektif dikarenakan penggunaannya mudah serta 

spektrum daya bunuh hamanya yang luas. Penggunaan insektisida sintetis 

berdampak negatif terhadap kesehatan petani dan makhluk hidup lainnya yang 

mengkonsumsi hasil pertanian tersebut (Kinasih et al., 2013; Rizal & Tugimin, 

2013). 

Penelitian pengendalian hama kumbang Callosobruchus analis F. sudah 

banyak dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh cara pengendalian yang 

efektif terhadap hama kumbang Callosobruchus analis F. namun aman bagi 

lingkungan dan organisme non target. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

dalam pengendalian hama yaitu dengan insektisida nabati. Meskipun keaktifan 

insektisida nabati jauh dibawah senyawa kimia sintetis, namun insektisida nabati 

memiliki kelebihan dalam mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan terhadap 

organisme dan lingkungan karena sifatnya yang mudah terurai sehingga tidak 

menyebabkan residu. Selain itu, insektisida nabati relatif mudah dalam 

penggunaannya, bahan baku yang digunakan dapat diperoleh dengan mudah dan 

murah, serta dapat dibuat dengan cara sederhana sehingga dapat diadopsi oleh 

petani (Mardiana et al., 2009). 
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Babadotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan salah satu gulma yang 

berpotensi sebagai bahan untuk membuat insektisida nabati, karena mengandung 

senyawa metabolit seperti alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, dan minyak atsiri 

(Lumowa, 2011). Alkaloid merupakan senyawa organik yang bersifat alkalis dan 

golongan alkaloid yang bersifat racun seperti kafein, retorsin, monokrotalin, dan 

nikotin. Tanin bekerja sebagai zat astringent, menyusutkan jaringan dan menutup 

struktur protein pada kulit dan mukosa serangga (Sukorini, 2006). Adapun 

senyawa saponin, flavonoid dan minyak atsiri bekerja sebagai racun perut yang 

akan diserap oleh dinding saluran pencernaan, sehingga dapat menyebabkan 

kematian (Widiastuti & Shinta, 2008; Cania & Setyaningrum, 2013).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Harinta (2013) 

pengendalian hama tepung kedelai dengan tepung daun sirsak ternyata mampu 

mempengaruhi mortalitas dan penurunan perkembangan kumbang tepung kedelai 

(Callosobruchus analis F.) pada biji kedelai serta mampu mengurangi kerusakan 

dan penyusutan bobot biji kedelai akibat serangan kumbang tersebut. Hal tersebut 

dikarenakan adanya senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada daun 

sirsak yang memiliki sifat racun serangga, diantaranya yaitu flavonoid, saponin, 

dan tanin.  

Ekstrak babadotan dalam penelitian yang dilakukan oleh Lumowa (2011), 

dengan konsentrasi 20% mampu membunuh larva Spodoptera litura F. sebesar 

100% dengan waktu kematian larva uji 26-60 menit. Selain itu, menurut 

Mahendra (2010), ekstrak daun babadotan lebih efektif digunakan sebagai 

larvasida nyamuk Aedes aegypti dibandingkan dengan ekstrak daun sereh. Hal 
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tersebut berdasarkan pada besarnya nilai LC50 dan LC90  dari ekstrak daun 

babadotan pada masa dedah 24 jam dan 48 jam yang hanya membutuhkan 

konsentrasi lebih rendah dibandingkan dengan ekstak daun sereh. 

Serangan Callosobruchus analis F. kemungkinan dapat dikendalikan 

dengan menggunakan tepung daun babadotan apabila digunakan dengan dosis 

yang tepat. Penggunaan insektisida dalam jumlah besar untuk mengendalikan 

hama dapat menyebabkan keseimbangan ekologi terganggu sehingga mendorong 

terjadinya ledakan hama utama dan hama sekunder (Darisman et al., 2014). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengujian toksisitas daun babadotan terhadap 

kumbang Callosobruchus analis F. Salah satu metode uji tersebut yaitu Lethal 

Dosis (LD50) (Supriyono, 2007). Penentuan nilai LD50 merupakan tahap awal 

untuk mengetahui tingkat toksisitas tepung daun babadotan terhadap kumbang 

Callosobruchus analis F. 

Berdasarkan pembahasan di atas perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

mengetahui efektifitas daun babadotan dalam mengendalikan hama kumbang 

Callosobruchus analis F. pada biji kedelai, sehingga rumusan masalah yang 

diajukan adalah bagaimana pengaruh dosis tepung daun babadotan terhadap LD50 

serta dosis tepung daun babadotan yang efektif terhadap mortalitas kumbang 

Callosobruchus analis F.? Dan berapakah penyusutan bobot biji kedelai akibat 

serangan kumbang Callosobruchus analis F. setelah diberikan perlakuan? 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diusulkan adalah bagaimana pengaruh dosis tepung daun 

babadotan terhadap LD50 serta dosis tepung daun babadotan yang efektif terhadap 

mortalitas kumbang Callosobruchus analis F.? Dan berapakah penyusutan bobot 

biji kedelai akibat serangan kumbang Callosobruchus analis F. setelah diberikan 

perlakuan? 

C. Tujuan 

Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dosis tepung daun 

babadotan yang berpengaruh terhadap LD50 serta dosis tepung daun babadotan 

yang efektif terhadap mortalitas kumbang Callosobruchus analis F. dan 

mengetahui efek serangan kumbang Callosobruchus analis F. terhadap kualitas 

biji kedelai setelah pemberian tepung daun babadotan. 

D. Manfaat 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari alternatif dari insektisida nabati 

dengan menggunakan bahan-bahan organik yang lebih ramah lingkungan. 

Diharapkan setelah mengetahui potensi daun babadotan sebagai bahan insektisida 

nabati, masyarakat dapat memanfaatkannya sebagai alternatif untuk pengendalian 

hama kumbang Callosobruchus analis F. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

dosis tepung daun babadotan yang dapat berpengaruh terhadap LD50 adalah 0,875 

g pada LD50-30 jam; 0,625 g pada LD50-36 jam; dan 0,545 g pada LD50-46 jam. 

Dosis tepung daun babadotan yang efektif terhadap mortalitas C. analis adalah 1,5 

g, hal tersebut dikarenakan pada dosis 1,5 g telah mampu menyebabkan mortalitas 

sebanyak 100%. Penyusutan bobot biji kedelai setelah diberikan perlakuan tepung 

daun babadotan lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Perlakuan 

dosis 1,50 g; 2,00 g; 2,50 g; dan 3,00 g, masing-masing memiliki nilai persentase 

penyusutan sebanyak 1,08; 1,05; 1,03; dan 0,99.   

B. Saran  

Setelah dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat dilakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap efek daun babadotan pada tahap perkembangan selanjutnya 

kumbang C. analis. Selain itu, diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menggunkan simplisia lain sehingga dapat diketahui bahan yang mungkin 

lebih efektif terhadap pengendalian hama gudang C. analis. Serta dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh daun babadotan terhadap jenis serangga 

lainnya. 
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